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Abstrak. Program Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai solusi masalah ketahanan pangan skala
rumah tangga melalui pemanfaatan lahan yang ada di sekitar rumah. Program ini ditujukan untuk menanggapi
permasalahan mitra, yaitu warga di kelurahan bangunharjo, dimana tidak sedikit diantara mereka yang tidak
dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga karena keterbatasan pendapatan. Terutama kecukupan pangan dari
sisi jumlah dan mutunya. Oleh karena itu, perlu adanya solusi alternatif yang dapat memperbaiki atau
meningkatkan konsumsi warga. Solusi yang diberikan dalam pengabdian ini adalah dengan menyediakan
bahan pangan secara mandiri melalui pertanian hidroponik. Solusi ini sesuai dengan lokasi pengabdian yang
terdapat di perkotaan dengan wilayah padat penduduk. Selain itu, pengelolaan hidroponik juga mudah dan
tidak membutuhkan banyak waktu maupun tenaga. Program ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yang
meliputi persiapan program, sosialisai, pelatihan, sampai dengan pendampingan dan evaluasi. Hasil dari
pengabdian ini menunjukkan bahwa 100% peserta (30 orang peserta) merasa bahwa melalui pertanian
hidroponik ini dapat sebagai sumber bahan pangan dan dapat menghemat pengeluaran belanja rumah tangga.
Dari keseluruhan peserta pengabdian ini, sebanyak 80% (24 orang) memiliki minat yang tinggi untuk
melanjutkan bertani menggunakan sistem hidroponik di lingkungan rumahnya, dan ingin mengembangkan
variasi pertanian pada jenis sayur dan buah yang lain.

Kata Kunci: hidroponik; ketahanan pangan; rumah tangga.

Abstract. This community service program is implemented as a solution to home-scale food security problems
using land around the house. This program is aimed at responding to the problems of residents in the
Bangunharjo, in which quite a few of them are unable to meet their household needs, due to limited income.
Especially food sufficiency in terms of quantity and quality. Therefore, there is a need for alternative solutions
that can improve or increase consumption. The solution provided in this community service is to provide food
independently through hydroponic farming. This solution is suitable for community service locations in urban
areas with densely populated areas. Apart from that, hydroponic management is also easy and does not require
a lot of time or energy. This program is implemented in several stages, which include preparation,
socialization, training, to mentoring and evaluation. The results of this program showed that 100% of
participants (30 participants) felt that hydroponic farming could be a source of food and save household
expenses. Of the total participants in this program, as many as 80% (24 people) had a high interest in
continuing to farm using a hydroponic sistem in their home environment and wanted to develop agricultural
variations in other types of vegetables and fruit.
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1. PENDAHULUAN

Ketahanan pangan masih menjadi salah satu isu priositas di Indonesia (Rosdiana et al., 2023).
Keterbatasan produksi bahan pangan dari dalam negeri menyebabkan Indonesia sering melakukan
impor beberapa bahan pangan dari negara lain. Kondisi ini menjadi lebih parah karena menurunnya
ketersediaan lahan pertanian dan rendahnya minat generasi muda dalam bidang pertanian, terutama
di daerah perkotaan. Keterbatasan lahan di wilayah kota menyebabkan terjadinya ketergantungan
pasokan bahan pangan dari daerah dengan produksi pertanian yang tinggi. Oleh karena itu, pertanian
modern yang sesuai dengan kondisi wilayah perkotaan perlu dikembangkan dan diimplementasikan
untuk meningkatkan ketahanan pangan.

Urban Farming atau pertanian perkotaan merupakan praktik pertanian yang diterapkan di
daerah perkotaan atau daerah padat penduduk. Urban Farming dapat menjadi salah satu solusi
efisien untuk mengatasi ketahanan pangan di daerah perkotaan (Rosdiana et al., 2023) dan bertujuan
untuk mewujudkan kemandirian pangan (Churiyah et al., 2022). Konsep pertanian ini
menyesuaikan kondisi daerah perkotaan yang minim lahan. Kota Semarang menjadi salah satu kota
yang saat ini mendorong masyarakatnya untuk mengembangkan Urban Farming. Beberapa program
penguatan ketahanan pangan khususnya di tingkat rumah tangga telah dilakukan oleh pemerintah
Kota Semarang, seperti terbentuknya Urban Farming Corner (UFC) yang merupakan pusat edukasi
tentang pertanian perkotaan yang disediakan bagi masyarakat Kota Semarang yang ingin
mempelajari tentang Urban Farming. Tidak hanya itu, Pemerintah Kota Semarang bersama dengan
Dinas Pertanian Kota Semarang juga mendorong peningkatan produksi pertanian di tingkat rumah
tangga dengan membentuk kelompok tani skala rumah tangga di beberapa daerah Kota Semarang.

Permasalahan ketahanan pangan ini dialami oleh banyak pelaku rumah tangga, tidak
terkecuali sebagian warga di Kelurahan Bangunharjo, Semarang. Walaupun berlokasi di tengah
kota Semarang, namun banyak dari masyarakat di Kelurahan ini yang kondisi ekonominya belum
stabil, sehingga dipertanyakan tentang bagaimana kecukupan pangan dari sisi jumlah dan mutunya.
Oleh karena itu, perlu adanya solusi alternatif yang dapat memperbaiki atau meningkatkan
konsumsi warga, seperti pengelolaan konsumsi rumah tangga. Konsumsi makanan dan minuman
merupakan salah satu pengeluaran terbesar di rumah tangga, karena merupakan kebutuhan utama.
Sehingga pengelolaan konsumsi skala rumah tangga menjadi salah satu pertimbangan penting
dalam mengatasi ketahanan pangan. Penghematan konsumsi dapat dilakukan dengan menyediakan
bahan makanan sendiri, yaitu melalui pertanian. Berbagai alternatif pengelolaan konsumsi keluarga
dapat dilakukan, namun melihat bagaimana konsumsi sayuran dan bagaimana permintaan pasar
terhadap konsumsi makanan organik menjadi satu peluang yang bagus. Sejak tahun 2020, lebih
tepatnya setelah pandemic covid-19, konsumsi sayur organik meningkat. Hal ini karena
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pola hidup sehat (Mahardika & Hasanah, 2020).
Melihat peluang ini, pertanian sayur organic dapat menjadi alternatif ketahanan pangan yang dapat
dikembangkan dari skala rumah tangga. Keterbatasan lahan untuk pertanian juga tidak menjadi
masalah dalam pengembangan pertanian organic ini, karena dapat menggunakan pertanian dengan
sistem hidroponik. Pertanian dengan sistem hidroponik ini tidak memerlukan lahan yang luas dan
dapat memanfaatkan barang bekas (Sinaga & Irawati, 2018), sehingga sangat mungkin dilakukan di
rumah, dan dapat menjadi alternatif dalam memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga
(Putriyandari et al., 2018).

Salah satu praktik Urban Farming yang banyak diimplementasikan pada skala rumah tangga
adalah teknik menanam hidroponik (Lestari et al., 2020). Hidroponik merupakan Teknik pertanian
yang menggunakan air atau larutan sebagai media tanam yang menggantikan tanah (Roidah, 2014).
Penanaman hidroponik berbentuk vertical, sehingga dapat menghemat lahan tanam, inilah
kemudian yang menjadikan hidroponik sangat praktis karena tidak membutuhkan Banyak tempat.
Hidroponik dikenal dengan sistem pertanian yang tidak membutuhkan lahan yang luas, karena dapat
diterapkan di lingkungan rumah, seperti di teras, pekarangan rumah, maupun lahan lain di sekitar
rumah. Penanaman menggunakan teknik hidroponik ini mulai banyak diminati dan dikembangkan,
karena dinilai lebih fleksibel untuk diterapkan di berbagai tempat, baik di pedesaan maupun
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perkotaan (Savira & Prihtanti, 2019). Selain itu, penanaman dengan hidroponik juga dianggap sebagai
teknik pertanian yang dapat menghasilkan produk pertanian yang lebih sehat dan segar, karena
kebanyakan penanamannya tidak menggunakan pestisida. Sehingga sering dikaitkan dengan
pertanian organic.

Teknik pertanian hidroponik dianggap sebagai solusi tepat untuk menumbuhkan minat petani
di wilayah kota dan untuk menghasilkan bahan pangan secara mandiri, karena merupakan sistem
bertani yang dapat dilakukan tanpa membutuhkan lahan pertanian seperti sawah maupun lahan
tanah yang luas. Dengan mengoptimalkan pemanfaatan tempat yang terbatas seperti teras rumah
atau halaman belakang rumah dapat menjadi lahan pertanian. Hidroponik tepat untuk
diimplementasikan di daerah perkotaan karena tujuannya adalah memanfaatkan lahan yang terbatas
agar dapat menghasilkan hasil tani optimal, baik untuk konsumsi pribadi atau bahkan sebagai
sumber penghasilan yang dapat meningkatkan ekonomi keluarga (Bashariah et al., 2023). Namun
demikian, sistem pertanian ini membutuhkan perawatan yang rutin. Walaupun tidak membutuhkan
waktu banyak, namun pengawasan volume air perlu diperhatikan (Praptodiyono et al., 2024), untuk
memastikan kecukupan jumlah air.

Penanaman dengan sistem hidroponik memiliki berbagai keuntungan seperti perawatan yang
mudah dan praktis, dapat menanam jenis tanaman diluar musim, hasil panen yang lebih banyak
dengan kualitas yang lebih baik, penghematan penggunaan pupuk, serta waktu tanam yang lebih
singkat (Gayatri & Mahyuni, 2021; Lestari et al., 2020; Roidah, 2014). Selain keunggulan, penanaman
dengan hidroponik juga memiliki kekurangan, yaitu biaya investasi awal yang mahal dan perlunya
keterampilan yang tinggi agar dapat berhasil, khususnya dalam perawatan tanaman. Namun
demikian, sistem penanaman hidroponik ini lebih banyak keuntungannya, dan sangat mudah
dilakukan sehingga sangat cocok untuk dikembangkan sebagai aternatif wirausaha skala rumah
tangga yang dapat meningkatkan pendapatan kelauarga (Putro & Sopyan, 2020).

2. METODE
Metode pelaksanaan pada program dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:

Persiapan PR AeH . Evaluasi

n

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program pengabdian

2.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan observasi lapangan untuk memahami karakteristik mitra.
Dalam tahap ini akan dilakukan pretest tentang bagaimana pengetahuan dan peminatan masyarakat
mitra terhadap pertanian hidroponik. Tahap persiapan juga mencakup persiapan materi dan bahan
praktik yang disesuaikan dengan karakteristik mitra pengabdian.
2.2. Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan dimulai dengan penyampain materi tentang hidroponik dan dilanjutkan
dengan praktik pembuatan hidroponik secara bersama-sama. Dalam tahap ini dibutuhkan peran aktif
dari masyarakat mitra untuk ikut praktik langsung dalam membuat hidroponik. Pelaksanaan
pelatihan ini dimungkinkan untuk dilaksanakan satu hari dan dilanjutkan perawatan hidroponik
secaa mandiri oleh mitra.
2.3. Tahap Pendampingan

Pendampingan diperlukan untuk membantu masyarakat mitra dalam proses bertani
hidroponik. Tahapan ini menjadi penting untuk memastikan cara penanaman hidroponik oleh mitra
telah sesuai dan tanaman tumbuh dengan subur hingga masa panen tiba. Pendampingan dapat
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melalui observasi langsung ke lahan pertanian mitra atau konsultasi secara online. Dalam proses ini
juga akan dilakukan pemantauan secara periodik khususnya saat masa panen hampir tiba. Melaui ini
diharapkan tujuan dari pengabdian ini dapat terwujud, yakni masyarakat mitra dapat Bertani
hidroponik secara mandiri. Dengan demikian dapat memenuhi kebutuhan pengan dan mendukung
program Urban Farming di Kota Semarang hingga akhirnya dapat mengurangi masalah ketahanan
pangan.
2.4. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi meliputi evaluasi hasil pertanian hidroponik oleh mitra, evaluasi program
secara keseluruhan, hingga evaluasi untuk keberlanjutan program.

a. Evaluasi hasil pertanian dilihat dari bagaimana keberhasilan mitra dalam menghasilkan sayur
dari hasil hidroponik, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

b. Evaluasi program secara keseluruhan melihat ada atau tidaknya kendala yang dialami selama
masa pelaksanaan pengabdian dan mengukur keberhasilan program melalui postest.

c. Evaluasi keberlanjutan program mengarah pada kemungkinan pengembangan pertanian
hidroponik oleh masyarakat mitra, seperti pengembangan jumlah alat tanam dan jenis sayur
yang ditanam. Selain itu, tahapan ini juga ingin melihat bagaimana kemampuan mitra
pengabdian untuk menjadi salah satu kampung binaan pemerintah dalam program Urban
Farming.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada warga
kelurahan Bangunharjo yang bertempat di salah satu rumah peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 30
orang yang mayoritas merupakan ibu rumah tangga.

3.1. Persiapan

Tahap awal kegiatan ini adalah tahap persiapan yang dilakukan dengan observasi terlebih
dahulu terhadap masyarakat mitra. Observasi dilakukan dengan memberikan kuesioner terkait
dengan bagaimana ketertarikan mitra terhadap pertanian hodroponik. Dalam tahap ini juga dipastikan
tentang bagaimana potensi pertanian hidroponik dilakukan oleh masyarakat mitra.

Wawancara awal atau pretest kepada Warga Kelurahan Bangunharjo yang mengikuti pelatihan
dilakukan sebelum pelaksanaan pengabdian. Hal ini dimaksudkan untuk mengatahui bagaimana
karakteristik mitra dan seberapa jauh pengetahuan masyarakat mitra tentang pertanian hidroponik.
Dengan mengetahui karakteristik awal tersebut, maka materi akan disesuaikan dengan kondisi
lapangan, sehingga pengabdian yang akan disampaikan dapat memberikan manfaat yang sesuai
dengan kebutuhan mitra. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada mitra menunjukkan
hasil sebagai berikut:

PENGETAHUAN TENTANG KEPEMILIKAN PERTANIAN KETERTARIKAN PADA
HIDROPONIK HIDROPONIK HIDROPONIK
M Sudah mengetahui tentang hidroponik m Memiliki hidroponik m Tidak memiliki hidroponik m Tertarik untuk lebih mengatahui hidroponik

W Belum mengetahui tentang hidroponik m Tidak tertarik untuk mengetahui hidroponik

Gambar 2. Hasil pretest

Hasil pretest tentang pengetahuan masyarakat mitra terhadap pertanian hidroponik
menunjukkan bahwa sebanyak 27% atau (22 peserta pengabdian) belum mengetahui tentang
hidroponik, sedangkan sisanya atau 8 peserta pengabdian (25%) mengetahui tentang hidroponik.
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Namun demikian, dari seluruh peserta pengabdian belum ada yang melakukan pertanian hidroponik.
Selain itu, pretest juga ingin melihat bagaimana ketertarikan masyarakat mitra terhadap hidroponik.
Berdasarkan pretest, diketahui ternyata sebanyak 83% peserta pengabdian atau sebanyak 25 orang
tertarik untuk mengetahui tentang hidroponik lebih detail, sedangkan 5 peserta lainnya tidak.
Beberapa alasan yang yang mendasari mereka tidak tertarik untuk memahami tentang hidroponik
adalah karena beberapa peserta berusia lebih dari 50 tahun sehingga enggan untuk belajar lagi.
Alasan lain adalah karena beberapa peserta memiliki kegiatan harian yang padat karena mereka
adalah pegawai penuh waktu, sehingga merasa tidak punya waktu untuk melakukan pertanian
hidroponik.

Pada tahap persiapan ini juga dilakukan wawancara tentang sayur atau buah apa saja yang
diminati oleh peserta pengabdian untuk dibudidayakan menggunakan hidroponik. Hal ini
dimaksudkan agar saat pelatihan sesuai dengan keinginan peserta, sehingga harapannya dapat
meningkatkan minat peserta terhadap hidroponik. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
sebagian besar sayur dan buah yang ingin ditanam menggunakan hidroponik adalah kangkung,
bayam, cabai, tomat, selada, dan sawi.

3.2. Pelaksanaan Program Pengabdian — Pelatihan dan Pendampingan

Proses pelatihan dibuat secara berkelompok dengan tujuan agar peserta dapat saling belajar
dan bekerjasama. Dari 30 peserta kemudian dibagi menjadi 5 kelompok, sehingga setiap kelompok
terdiri dari 6 orang. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dimuali dengan penyuluhan dan
selanjutnya dilakukan pendampingan secara berkala. Penyuluhan dilakukan di salah satu rumah
warga kelurahan Bangunharjo Semarang. Dalam penyuluhan ini tim pengabdian bekerjasama dengan
dinas pertanian kota semarang untuk pelatihan secara langsung pembuatan hidroponik yang sesuai
dengan lingkungan masyarakat mitra, yaitu daerah perkotaan yang padat penduduk. Adapun materi
yang diberikan adalam penyuluhan ini adalah sebagai berikut:

1) Pengenalan tentang hidroponik

2) Ancaman dan peluang menggunakan hidroponik
3) Keunggulan dan kekurangan hidroponik

4) Bahan dan alat yang dibutuhkan untuk hidroponik
5) Model pembuatan hidroponik

6) Pemeliharaan hidroponik

Pada pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, praktik yang dilakukan adalah hidroponik
dengan menggunakan ember. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan peserta pengabdian untuk
menemukan peralatan yang dibutuhkan untuk melakukan hidroponik. Berikut adalah langkah-
langkah dalam pembuatan hidroponik:

1) Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, sebagai berikut:

a. Ember dengan tutup (yang sudah dilubangi tutupnya sesuai denga ukuran gelas plastik

bening)

Gelas plastik bening sebanyak lubang yang sudah disiapkan di tutup ember

Media tanam (arang dan sekam)

Bibit sayur kangkung
e. Pupuk

2) Isi ember dengan air berih sampai hampir penuh

3) Masukkan gelas plastik yang sudah diberi lubang bawahnya pada tutup ember sesuai dengan
jumlah lubang ember yang adaMasukkan media tanam arang ke dalam gelas plastik sebagai
lapisan paling bawah, lalu masukkan bibit sayur dan tutupi dengan media tanam sekam.

oo o
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Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan pembuatan hidroponik

Praktik pelatihan pembuatan hidroponik ini menggunakan bibit sayur kangkung. Selain
merupakan salah satu sayur yang ingin ditanam oleh mayoritas peserta pengabdian, kangkung juga
merupakan sayuran yang mudah ditanam dan cepat dipanen serta sering ditemui dan mudah diolah.
Namun demikian, dalam proses pelaksanaan mandiri oleh peserta pengabdian nantinya diserahkan
kepada masing-masing peminatan kelompok peserta. Pelatihan dilaksanakan selama satu hari dan
proses perawatan dilakukan secara mandiri oleh peserta, namun tetap dilakukan pendampingan oleh
tim pengabdian.

Pendampingan perlu dilakukan untuk memastikan agar perawatan hidroponik pada masing-
masing kelompok telah dirawat dengan benar, sehingga hasil panen dapat dikonsumsi.
Pendampingan dilaksanakan secara tidak terstruktur dengan menyesuaikan kebutuhan masyarakat
mitra. Pendampingan awal dilakukan secara online, dimana pemantauan dilakukan dengan tidak
langsung. Dalam proses ini, peserta pengadbian dapat berkonsultasi secara efektif terkait dengan
perawatan hidroponik. Pemantauan di lokasi penanaman telah dilakukan seminggu sekali selama 2
kali. Tampak hasil tanaman dari masyarakat mitra sudah tumbuh dan bahkan sudah ada yang dipanen.

Gambar 4. Produk hasil pelatihan
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Peninjauan hasil pertanian dilakukan oleh tim pengabdian setelah 1 bulan pelaksanaan
program. Berdasarkan hasil peninjauan, dari keseluruhan kelompok pengabdian (6 kelompok)
didapatkan data hasil pertanian sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil pengabdian

No Kelompok Hasil

1 Kelompok 1 Sudah satu kali panen sayur, namun setelah itu layu dan tidak dapat
dipanen untuk kedua kali, sehingga diganti dengan bibit yang baru dan
tumbuh bagus dan siap dipanen beberapa hari lagi

2 Kelompok 2 Belum ada hasil panen, sebagain sayur mati dan Sebagian masih bagus

3 Kelompok 3 Sayur sudah dipanen satu kali dan sisanya masih bagus sehingga
dimungkinkan dapat dipanen yang kedua

4 Kelompok 4 Sayur sudah dipanen satu kali dan Sebagian sayur layu

5 Kelompok 5 Sayur sudah dipanen satu kali dan sisanya masih bagus sehingga

dimungkinkan dapat dipanen yang kedua

Evaluasi hasil pertanian menunjukkan bahwa Sebagian besar sayur yang ditanam dapat
tumbuh dengan baik dan sudah dapat dipanen masyarakat mitra. Namun demikian, ada beberapa
tanaman yang layu dan mati sehingga hasil panen tidak maksimal. Dari keseluruhan kelompok, 4
kelompok sudah dapat satu kali panen sayur dan kemungkinan dapat panen yang kedua. Namun
demikian ada 1 kelompok yang gagal panen dan ada juga sayurnya layu setelah panen pertama
sehingga tidak memungkinkan panen yang kedua. Beberapa sayuran yang gagal panen ini
kemungkinan disebabkan karena bibit yang tidak baik atau karena peletakan bibit pada media
taman yang kurang sesuai. Berdasarkan hasil tersebut menunujukkan bahwa proses pertanian
hidroponik yang sudah dijalankan oleh masyarakat mitra sudah cukup perhasil. Dari keseluruhan
hasil panen dapat digunakan untuk konsumsi rumah tangga.
Evaluasi program pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan mempertimbangkan
penilaian dari masyarakat mitra, sebagai berikut:

120%

100%

80%

60%

40%

20%

0%

Pertanian
hidroponikmudah hidroponikmudah  diterapkandi  bertani hidroponik jenis sayurandan hidroponikdapat hidroponikdapat program menjadi

dilakukan

=Ya =Tidak

20%

Perawatan Hidro ponik cocok Melanjutkan Mengembangkan Pertanian Pertanian Melanjutkan

tempat tinggal buah untuk menghemat menjadi sumber  kelompok binaan
mitra ditanam pengeluaran bahan pangan  Pemkot Semarang
belanja

Gambar 5. Hasil evaluasi program pengabdian

Hasil post-test yang diberikan kepada mitra pengabdian menunjukkan bahawa sebanyak
90% peserta (27 orang) merasa bahwa pertanian hidroponik mudah dilakukan karena tidak
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membutuhkan perawatan yang intens. Sisanya, sebanyak 10% (3 orang) mengungkapkan bahwa
pertanian hidroponik tidak mudah dilakukan karena merasa kesulitan dalam merawat tanaman
hidroponik. Meskipun demikian, seluruh peserta (100%) setuju bahwa sistem pertanian
hidroponik ini cocok diterapkan di tempat tinggal mereka, yaitu di daerah perkotaan karena tidak
memerlukan lahan perkebunan dan cukup hanya menggunakan pekarangan atau bahkan teras
rumah (Marsuki Iswandi et al., 2020). Hasil evaluasi juga menampilkan bahwa 80% peserta
berniat akan melanjutkan pertanian ini karena merasa pertanian ini dapat dijadikan sebagai salah
sumber bahan pangan yang dapat membantu mencukupi kebutuhan pangan rumah tangga.
Sebanyak 24 orang (80% peserta) juga memiliki keinginan yang besar untuk mengembangkan
pertanian pada jenis sayur dan buah yang lain. Sisanya sebanyak 20% tidak berniat melanjutkan
maupun mengembangkan pertaniannya pada sayuran yang lain. Alasan yang dimungkinkan
adalah karena keterbatasan waktu yang dimiliki peserta.

Evaluasi keberlanjutan program melihat pada potensi masyarakat mitra untuk melanjutkan
program pertanian hidroponik hingga terbentuk kelompok bertani hidroponik. Dengan adanya
kelompok tani ini, diharapkan kelompok tani nantinya dapat secara aktif dalam Bertani dan
menghasilkan produk pertanian yang lebih banyak, sehingga dapat dijadikan sebagai solusi
ketahanan pangan rumah tangga atau bahkan berkembang menjadi wirausaha yang dapat
membantu meningkatkan perekonomian keluarga. Selain itu, kelompok tani yang aktif ini
diharapkan nantinya dapat menjadi salah satu kelompok tani binaan Pemerintah Kota Semarang
dalam program Urban Farming yang saat ini sedang digalakan oleh Pemerintah Kota Semarang.
Dari hasil survey, sebanyak 80% (24 orang) berkeinginan untuk melanjutkan program Bertani
hidroponik ini dan bertujuan untuk menjadi kelompok binaan Pemerintah Kota Semarang. Ini
merupakan keberlanjutan yang baik bagi mitra, karena selain dapat mengembangkan kemampuan
bertani hidroponik, peserta juga akan mendapatkan pedampingan yang memadai dari Pemerintah
Kota Semarang bersama dengan Dinas Pertanian Kota Semarang. Oleh karena itu, program
pengabdian ini secara tidak langsung juga mendukung program Pemerintah Kota Semarang dalam
meningkatkan ketahanan pangan melalui Urban Farming, khususnya dalam skala rumah tangga.

Hasil pertanian ini menunjukkan bahwa implementasi pertanian hidroponik dapat dijadikan
sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga
(Marsuki Iswandi et al., 2020; Prasetyani & Mahendrastiti, 2022). Selain itu, sistem pertanian
hidroponik juga dirasakan oleh masyarakat mitra sebagai solusi yang tepat untuk meningkatkan
minat bertani bagi masyarakat yang tinggal di perkotaan yang minim lahan. Walaupun hanya
dengan memanfaatkan lahan yang terbatas di sekitar rumah, namun dapat menghasilkan produk
tani yang dapat dimanfaatkan untuk konsumsi rumah tangga dan dapat menciptakan kemandirian
pangan (Madusari et al., 2020). Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilaksanakan di Kelurahan Bangunharjo ini telah memberikan manfaat yang dapat
dirasarakan oleh masyarakat mitra.

4.  SIMPULAN

Pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberikan solusi bagi masyarakat Kelurahan
Bangunharjo agar bisa meningkatkan kualitas bahan pangan keluaraga melalui pengelolaan
pertanian secara mandiri yang dapat dilakukan dari rumah. Pertanian dengan metode hidroponik
dipilih sebagai alternatif yang tepat kemudahan implementasinya serta kesesuaian dengan lokasi
mitra, yaitu di daerah perkotaan yang padat penduduk. Pelaksanaan pengabdian ini dimulai dengan
pemberian materi tentang hidroponik, pelatihan dengan praktik langsung oleh setiap peserta, serta
pendampingan dan evaluasi program. Evaluasi dari program pengabdian memperlihatkan bahwa
Sebagian besar (80% atau 24 orang) peserta pengabdian tertarik untuk melakukan pertanian
hidroponik dan ingin mengembangkannya menjadi lebih banyak dan beragam sehingga dapat
menjadi sumber pangan yang berkualitas di skala rumah tangga. Namun demikian beberapa peserta
(20% atau 6 orang) tidak berkenan melanjutkan pertanian hidroponik karena merasa tidak cukup
waktu untuk merawat tanaman di hidroponik.
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Berdasarkan hasil dan evaluasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa
solusi untuk meningkatkan ketahanan pangan dapat diimplementasikan dari tingkat rumah tangga,
yakni dengan meningkatkan minat masyarakat dalam hal pertanian. Sistem pertanian hidroponik
yang merupakan solusi pertanian paling tepat untuk diterapkan di Kawasan padat penduduk, dapat
mewujudkan kemandirian pangan bagi mitra, karena dapat dijadikan sumber bahan pangan yang
dapat memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga. Selain itu, mitra juga merasakan manfaat dari
kegiatan pengabdian ini karena dengan penerapan sistem pertanian hidroponik yang baik dapat
menghemat pengeluaran belanja rumah tangga.
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